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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 Keindahan menurut filsafat merupakan suatu nilai (kualitas) pokok yang 

menyangkut kepekaan rasa dan ide kesenangan. Sehingga tidak ada pengukuran 

yang pasti, bukan dinilai dari indah atau tidak indah, baik atau tidak baik suatu 

objekkarya seni dalam membahas nilai indah. Filsafat seni merupakan salah satu 

cabang dari runpun estetik filsafati yang khusus menelaah tentang seni. Buku 

Tinjauan Seni Sebuah Pengantar Untuk Apresiasi Seni oleh Soedarso SP,  “Seni 

adalah segala macam keindahan yang diciptakan oleh manusia, maka menurut 

jalan fikiran ini seni adalah suatu produk keindahan, suatu usaha manusia 

menciptakan yang indah-indah yang dapat mendatangkan kenikmatan.”
1
 

 Keindahan seni diciptakan oleh manusia dengan mengubah benda alamiah 

menjadi memiliki unsur rohani atau dapat dirasakan keindahannya oleh indera. 

Teori dan filsafat mengenai keindahan berkesenian dan karya seni yang muncul 

dalam masa moderen dilatar belakangi oleh anggapan-anggapan simbol yang 

berasal dari lingkungan kristiani pada awalnya. Bedanya dalam rangka seni 

religius yang menimbulkan seni religius menjadi a symbol of the beyond. 

Sedangkan gaya simbol kesenian moderen tidak menunjukan suatu beyond yang 

bersifat transcendent melainkan suatu beyond manusiawi dan duniawi. Faktor 

timbulnya sebuah karya seni tidak terlepas dari alam idea. 

                                                             
1
 Soedarso SP, Tinjauan Seni Sebuah Pengantar Untuk Apresiasi Seni, Saku Dayar Sana :  

Yogyakarta, 1988, p. 1. 
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 Menurut buku  terjemahan dari Sumartono karya Janet Fuller Masters dan 

Joyce Mc Keon Smith,  “Seni rupa mencoba mengkomunikasikan ide dan sikap. 

Karena ide dan reaksi terhadap karya-karya berubah pada setiap periode dan 

budaya, bisa dimengerti bila seni rupa berubah.”
2
 

 Tujuan dari seni rupa ialah mengabadikan suatu moment mengenai apa 

yang dirasakan, dapat bertujuan untuk mencari kesenangan batin, seperti saat 

proses penciptaan, dalam mengamati, mengalami, yang memiliki tujuan serta 

alasan dalam membuat karya. Seni dalam seni rupa murni khususnya seni lukis, 

penciptaan karya dicapai dari mengekspresikan pengalaman artistik manusia lewat 

objek-objek dua dimensional yang memakan tempat dan tahan akan waktu, 

contohnya seperti seni primitif lukisan di Gua Leang-leang serta Gua Lascaux 

yang merupakan awal sejarah munculnya seni lukis dan sampai sekarang masih 

dapat dilihat peninggalannya. 

 Bentuk dari seni rupa ada tiga yang paling utama, yaitu arsitektur, seni 

lukis, dan seni patung. Unsur dasar seni rupa juga beragam, dalam seni visual 

seperti seni lukis khususnya sumber inpirasi dapat berasal dari mana saja yang 

menarik perhatian seniman dalam berkarya. Seni rupa ada dua pembeda antara art 

dan craft menurut The Liang Gie : 

  Pengertian seni sebagai suatu kegiatan manusia yang menciptakan 

sesuatu benda (yang indah atau menyenangkan) biasanya dilawankan 

dengan craft (kerajinan). Menurut penjelasan Kahler ciri-ciri yang 

membedakan art dengan craft ialah bahwa seni bersifat perlambang dan 

menciptakan realita baru, sedang kerajinan merupakan pekerjaan rutin 

yang disesuaikan dengan kegunaan praktis. Bahkan dalam rangka 

mekanisasi dan perdagangan secara besar-besaran dewasa ini maka 

                                                             
2
 Janet Fuller Master, Joyce Mc Keon Smith, terj. Sumartono, Sejarah Seni Rupa: Sebuah 

Panduan Studi Arsitektur, Seni Rupa, Desain, Institut Seni Indonesia: Yogyakarta, 2005, p.2. 
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produksi rutin dari misalnya novel, lukisan, atau lagu dapat digolongkan 

sebagai benda kerajinan (craftwork). Suatu pendapat lain mengatakan 

bahwa tukang kerajinan (craftman) adalah seseorang dengan kemahiran 

mata dan tangan, sedang seniman (artist) menambahkan pengkhayalan 

kreatif dalam hasil karyanya.
3
 

 

 Media yang digunakan dalam berkarya juga bermacam-macam karena 

media mempengaruhi hasil akhir penciptaan karya yang menunjukkan kualitas 

visual dari karya yang sudah selesai. Contoh media yang sering digunakan dalam 

melukis ialah akrilik, enkaustik, fresko, oil, pastel, tempera, cat air. Teknik 

mengaplikasian cat dipengaruhi oleh bahan dan alat yang digunakan. Gaya juga 

sangat berpengaruh dalam menentukan ciri khas untuk memberikan ekspresi pada 

ide atau emosi. Buku terjemahan Sumartono  “gaya ialah hasil kumulatif dari 

pilihan-pilihan yang dibuat oleh seniman menyangkut tujuan, bentuk seni rupa, 

bahan, dan unsur-unsur desain. Kombinasi unik ciri-ciri inilah yang menentukan 

sebuah gaya.”
4
 

 

A. Latar Belakang Penciptaan 

 Sejarah seni berkaitan erat dengan apa yang melatar belakangi terciptanya 

sebuah karya seni. Seni rupa barat sebagai kiblat dari seni rupa murni atau lukis, 

terdapat tahapan pembagian sejarah pembagian seni. Seni diantaranya sangat 

menentukan bagaimana seni itu muncul untuk pertama kalinya dan berkembang 

dalam berbagai manfaat di kemudian masa. Periode mesolitikum atau zaman batu 

tengah merupakan masa awal ditemukannya lukisan manusia dengan adegan 

terentu pada tempat tinggal batu atau gua. Tanda dari keberadaan lukisan itu ialah 

                                                             
3
 The Liang Gie. 1976. Garis Besar Estetik (Filsafat Keindahan), (Yogyakarta:Karya). p. 62 

4
Sumartono. Op. Cit., p. 13. 
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ditemukan di gua-gua, objeknya binatang, tanda-tanda, serta beberapa makluk 

hidup, goresan umumnya melukiskan binatang-binatang perburuan tujuannya 

diperkirakan untuk memuja arwah nenek moyang sebagai kepentingan religius 

atau magis. Ciri-ciri lukisan prasejarah yaitu goresannya spontan, ada ekspresi 

(dari curahan isi hati), kreatif, sederhana namun cukup artistik dan digolongkan 

pada karya primitif. Mereka menggambar dengan dasar apa yang dilihat atau 

dialami, menggunakan ekspresi dari isi hatinya. Misalnya moment ketika 

melakukan perburuan, diwaktu tidak berburu karena sedang musim dingin, para 

orang prasejarah melukiskan peristiwa berburunya pada dinding gua tempat 

mereka tinggal, melukis dengan pewarna alam seperti dari tumbuh-tumbuhan 

dicampur dengan tanah liat, arang, dan kapur untuk pewarnanya. Seperti lukisan 

berjudul Hall of Bull, left wall, di dinding Gua Lascaux dekat Montignac, Perancis 

Selatan (15.000-13.000 SM), di gua ini yang terlukis adalah sosok banteng-

banteng yang saling bertemu. Para pelaku seni belum memperhatikan intelek dan 

tidak pula berfilsafat untuk menjelaskan karya yang dihasilkan, namun karya yang 

mereka hasilkan sangat kreatif, sederhana dan artistik. Semua karya seni yang 

dihasilkan mempunyai sifat magis dan religius yang bertujuan untuk mendapatkan 

kekuatan misalnya dalam berburu agar mendapat binatang buruan yang banyak, 

sebagai harapan lain untuk pertahanan bagi hidupnya. 
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Gb. 1.1 The Great Hall of the Bulls, Lascaux, 15.000-13.000 SM 
Sumber: http://www.keajaibandunia.web.id/4628/7-lukisan-prasejarah-paling-terkenal-di-

dunia.html. 

Di akses pada: 17 Mei 2016, pukul 20:42 WIB  

 

 

Gb. 1.2 Lukisan dinding batu bergambar jerapah di gurun Sahara, 12.000 

SM sampai 100 Masehi 
Sumber: http://www.keajaibandunia.web.id/4628/7-lukisan-prasejarah-paling-terkenal-di-

dunia.html. 

Di akses pada: 17 Mei 2016, pukul 20:49 WIB 
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 Ungkapan perasaan ataupun pengalaman pribadi sebagai pelaku seni tentu 

memerlukan pemikiran dan perencanaan  yang tepat untuk mewujudkan sebuah 

karya seni. Timbulnya gagasan dalam penciptaan karya seni berdasarkan dari 

keinginan diri mengetahui sesuatu hal, kegelisahan yang ada didalam pikiran, 

kesenangan akan suatu objek, dan ketidak nyamanan melihat objek yang ingin 

dilukiskan menjadi suatu karya seni lukis. Terpengaruh atau tidak dengan masa 

prasejarah, tapi cara berfikir sebelum membuat karya seni sama seperti mereka 

dengan melukiskan apa yang dilihat, pernah dialami, maka terciptalah moment 

sebagai objek dari lukisan. 

 Perasaan yang muncul tentang suatu hal yang dialami tersebut 

memunculkan goresan kuas yang membentuk abstraksi garis untuk meng-

gambarkan bentuk menjadi figur dari moment yang terjadi atau dirasakan kedalam 

karya seni lukis Tugas Akhir. Menciptakan karya seni lukisan berbeda dengan 

berkarya dalam bidang karya desain, karena karya seni tersebut dibuat untuk 

penciptanya sendiri atau demi kepuasan dan kesenangan diri penciptanya. Namun 

sebelum mencapai pembuatan karya seni lukis yang tanpa adanya aturan-aturan, 

terlebih dahulu sudah memahami dan mengerti akan ilmu nirmana (desain 

elementer). Adanya aturan dan metode dalam seni rupa bersifat tidak mutlak, 

karena seni bukan ilmu pasti, dan lebih menggunakan rasa untuk menilai serta 

memberi patokan terhadap karya seni yang dikatakan indah. Aturan dalam seni 

rupa terkadang membuat terpaku, ragu, dan tidak berani untuk keluar dari aturan 

yang ada sehingga menghambat kreativitas dalam berkarya. Goresan kuas diatas 

kanvas menghasilkan abstraksi garis dan melukiskan arti garis di setiap jenisnya. 
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Garis memiliki dimensi panjang dan tidak mempunyai dimensi lebar. Garis dapat 

terlihat tebal karena goresan pada bidang. Garis yang dihasilkan dari torehan kuas 

atau alat bantu menggunakan tangan tersebut merupakan garis nyata. Bentuk, 

ukuran, arah, dan potensi dari garis yang terwujud pun dapat bermacam-macam  

karakterya, sesuai dengan keinginan serta emosi dari pembuat karya seni lukis 

garis juga memiliki karakter serta simbolisasinya dapat menghasilkan efek 

tertentu dalam penyusunan garis. 

 Penciptaan tugas akhir seni lukis dengan mengambil garis sebagai tokoh 

utamanya, memberi harapan bahwa garis ialah suatu simbol yang mampu 

memberikan tanda untuk melukiskan suatu maksud tertentu sesuai kriteria dari 

garis yang digoreskan diatas kanvas. Garis memiliki ukuran, arah, dan karakter. 

Garis lurus, garis lengkung, garis majemuk, dan garis gabungan memiliki arti 

yang berbeda. Menurut Sadjiman Ebdi Sanyoto dalam buku Nirmana Elemen-

elemen Seni dan Desain menyebutkan,  

  Bagi kebanyakan orang, garis lurus mendorong rasa kaku, 

ketegasan, kebenaran, dan ketelitian. Garis lurus adalah positif, langsung, 

keras, kuat, tegar, teguh hati, tidak kenal kompromi. Garis lengkung 

ramping-ringan (slightly curved), adalah fleksibel, harmonis, kalem, 

feminim, terang, sopan, budiman, tetapi terasa malas, kabur, tak 

bertujuan.
5
 

 

 Ukuran garis bukan diukur menggunakan hitungan centimeter atau meter, 

namun berupa panjang-pendek, tinggi-rendah, besar-kecil, dan tebal-tipis dari 

garis yang tentu dipengaruhi oleh ruang ditempatkannya garis. Arah garis ada tiga 

yaitu horizontal, vertikal, dan diagonal. Garis dapat lurus, melengkung, 

                                                             
5
 Sadjiman Ebdi Sanyoto, Nirmana Elemen-elemen Seni dan Desain, Jalasutra : Yogyakarta, 2010, 

p. 86. 
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berlengkung-lengkung, atau bergerigi, tetapiarah geraknya tetap terdiri dari tiga 

arah tadi. 

 Objek yang dipakai dalam penciptaan karya tugas akhir seni lukis ini 

merupakan bentuk dari goresan garis yang telah dipikirkan untuk membentuk 

sebuah moment yang memvisualkan figur. Penentuan tersebut menghasilkan 

Objek bendanya sendiri merupakan hasil goresan yang sudah ada dalam pikiran. 

 Visualisasi kreatif dari suatu pengalaman yang bermula dari adanya 

dorongan emosi. Di mulai dari gagasan atau ide yang muncul sewaktu-waktu, 

ketika memikirkan sesuatu, mengamati kejadian, merasakan kejadian sehari-hari, 

merenung dan dari pengalaman batin. Gaya lukisan yang dipakai ialah 

representasional dan non representasional dengan menyampaikan ungkapan, 

perenungan, dan pengalaman sehari-hari yang diwujudkan dalam bentuk moment 

abstraksi garis sebagai objek yang dilukiskan. Abstraksi yang dilakukan dengan 

mengurangkan bentuk-bentuk yang ada di alam serta sebelumnya ada menjadi 

dihilangkan bagian-bagian yang tidak perlu untuk mencapai esensi bentuk, 

sehingga terwujud karya seni yang diinginkan. Penggabungan komposisi warna, 

bentuk, dan unsur garis yang digunakan, serta unsur-unsur seni rupa yang lainnya 

dapat menyampaikan kegelisahan sehingga maksud yang ingin dicapai 

tercurahkan pada lukisan. Seni abstrak ekspresionisme yang pada hakekatnya 

mengutamakan pencurahan emosi pelukisnya, sehingga aspek warna, bentuk dan 

ruang sesuai dengan perasaan pelukis seperti perasaan sedih, marah dan rasa takut 

akan terlihat pada goresan yang dihasilkan. Untuk mencapai keseimbangan yang 

estetik penggunaan nirmana diterapkan dalam lukisan. 

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



9 
 

 
 

 Penciptaan karya tugas akhir seni lukis ini menggunakan representasional 

dan non representasional dari figur serta penggunaan garis sebagai tokoh utama 

penggambar bentuk untuk mewujudkan objek moment yang figuratif sesuai angan 

dalam ide dan rencana. Hasil dari pemikiran, penglihatan, dan perasaan 

mewujudkan moment yang terlukis di atas kanvas. Moment dapat berupa 

kenangan masa lalu, saat ini, kegembiraan, kesedihan, ketakutan, kegelisahan, 

atau pengalaman dari luar diri yang menjadi perhatian menarik untuk dilukiskan. 

 Penciptaan karya tugas akhir seni lukis ini sebagai ungkapan rasa terhadap 

bentuk-bentuk yang dapat diwujudkan dari garis, karena garis mempunyai 

karakter yang dapat mewakili rasa, ekspresi, dan emosi. Sehingga penciptaan 

yang berjudul “Garis sebagai Ide Penciptaan dalam Seni Lukis” sangat penting 

untuk didokumentasikan melalui karya-karya lukisan dalam Tugas Akhir ini. 

Studi tentang garis merupakan dasar dari permasalahan dua dimensi yang sangat 

penting dan berguna untuk memberikan ungkapan rasa. 

 Garis mempunyai raut, ukuran, arah dan sifat yang menentukan karakter 

garis. Raut sendiri ialah ciri khas suatu bentuk, raut garisa dalah ciri khas bentuk 

garis. Ada dua macam raut garis yaitu garis lurus dan garis bengkok atau 

lengkung. Untuk ukuran garis sendiri bukan diukur dari sentimeter atau meter, 

tetapi ukuran yang bersifat nisbi, yakni ukuran garis yang berupa panjang-pendek, 

tinggi-rendah, besar-kecil, dan tebal-tipis. Arah garis ada tiga yaitu horizontal, 

diagonal, dan vertikal berikut contohnya : 
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Bentuk Berupa Garis 

 

Gb. 1.3 Garis Semu 
Sumber : Buku Nirmana Elemen-elemen Seni dan Desain, 2010 

 

 

Gb. 1.4 Garis Semu Bayangan Massa 
Sumber : Nirmana Elemen-elemen Seni dan Desain, 2010 
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Raut Garis 

 

Gb. 1.5 Garis Gabung Bebas 
Sumber : Nirmana Elemen-elemen Seni dan Desain, 2010 

 

Karakter Garis 

 

Gb. 1.6 Garis lurus dan lengkung 
Sumber : Nirmana Elemen-elemen Seni dan Desain, 2010 
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Gb. 1.7 Garis lengkung dan zig-zag 
Sumber : Nirmana Elemen-elemen Seni dan Desain, 2010 

 

B. Rumusan Penciptaan 

 Penciptaan tugas akhir karya seni lukis dengan judul Garis sebagai Ide 

Penciptaan dalam Seni Lukis yang diajukan, dapat menghadirkan permasalahan 

yang menjadi dasar pijakannya. Prosesnya terdapat beberapa hal yang hendak 

diuraikan dan dianalisa dalam bentuk penulisan dan karya seni. 

antara lain : 

1. Bagaimana penerapan garis sebagai pembentuk objek dalam karya? 

2. Bagaimana kesan garis yang muncul dalam lukisan? 

3. Bagaimana peran garis dalam membentuk moment pada lukisan 

representasional dan non representasional sesuai dengan konteks 

permasalahan yang ada? 
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C. Tujuan dan Manfaat 

Tujuan : 

1. Memperkenalkan gaya lukisan representasional dan non representasional 

yang menampilkan garis sebagai hal pokok dalam ide penciptaan. 

2. Memberikan pengetahuan tentang garis abstraksi yang memvisualkan figur 

dari moment dengan mengutamakan garis sebagai ide pokok. 

3. Menyampaikan maksud serta tujuan dari lukisan yang dapat menginspirasi 

bagi penikmat seni melalui lukisan garis yang dibuat. 

 

Manfaat : 

1. Sebagai pembelajaran diri terhadap penyampaian segala permasalahan 

yang diwujudkan dalam media lukisan. 

2. Sebagai media komunikasi seniman dengan masyarakat. 

3. Memvisualkan garis menjadi figur dari ide moment kehidupan sehari-hari.  

 

D. Makna Judul 

 Judul untuk menjelaskan Garis sebagai Ide Penciptaan dalam Seni Lukis, 

maka perlu diberikan batasan pengertian dari kalimat judul tersebut yang diambil 

dari kata “Garis”, ”Ide”,“Penciptaan Seni”, dan “Seni Lukis”. Berikut uraian dari 

kata yang dipakai dalam judul pembuatan tugas akhir seni lukis ini : 

1. Garis :  

  Pengertian garis menurut Sadjiman Ebdi Sanyoto dalam buku 

Nirmana Elemen-elemen Seni dan Desain. 
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  Bahwa bekas dari goresan disebut garis. Disebut garis 

karena bentuknya yang kecil memanjang. Akan tetapi, sekali lagi 

perlu dipahami bahwa arti kecil dalam hal ini tetaplah nisbi. 

Dengan demikian, tidak peduli apakah alat penggoresnya kecil 

runcing, gepeng lebar seperti kuas, hasil goresannya digolongkan 

sebagai garis. Walaupun hasil goresan tersebut dimungkinkan 

bentuknya lebar, tetapi tetap dianggap berdimensi panjang saja, 

tanpa dimensi lebar. Garis yang dihasilkan dari menggores tersebut 

disebut garis nyata.
6
 

 

  Sedangkan pengertian garis menurut Fadjar Sidik dan Aming 

Prayitno berjudul Nirmana, “garis ialah batas limit dari suatu benda, masa, 

ruang, warna dan lain-lain.”
7
 

  Kesimpulannya garis merupakan kumpulan dari titik-titik yang 

terhubung secara konsisten dan merupakan elemen visual yang utama serta 

penting dalam kehidupan, mulai dari manusia, bangunan, pakaian, dan 

huruf. 

 

2. Ide : 

  “Ide/idé/ n rancangan yang tersusun di dalam pikiran; gagasan; 

cita-cita.”
8
 

  Ide atau gagasan adalah suatu gambaran sebagai dasar berkarya 

yang akan dituangkan dalam karya. Gagasan yang ada berupa kondisi atau 

situasi yang terjadi di sekitar diri atau dari luar seniman, atau dari sumber 

lain yang dapat dipertanggung jawabkan. 

 

 

                                                             
6
Ibid, p. 86 

7
Fadjar Sidik dan Aming Prayitno, Nirmana, 9, STSRI-ASRI : Yogyakarta,1984, p. 4. 

8
http://kbbi.web.id.ide, diakses pada tanggal 27 Januari 2016, pukul 22:40 WIB 
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3. Penciptaan Seni : 

  “Penciptaan seni sebagai disiplin seni, yang merupakan kreativitas 

dan hasilnya terwujud berdasarkan kompetensi pencipta seni.”
9
 

  Penciptaan seni memerlukan ketrampilan agar pencipta seni dapat 

mengungkapkan suatu hal yang berkaitan dengan moment untuk 

melahirkan figur kedalam kanvas.  

 

4. Seni Lukis : 

  Seni lukis adalah suatu pengucapan pengalaman artistik 

yang ditumpahkan dalam bidang dua dimensional dengan 

menggunakan garis dan warna. Apabila sesuatu lukisan unsur 

garisnya menonjol sekali seperti misalnya karya-karya yang dibuat 

dengan pena atau pensil, maka karya tersebut disebut “gambar”, 

sedang sementara itu “lukisan” adalah yang kuat unsur warnanya.
10

 

 

 Ditinjau dari arti masing-masing kata di atas, kemudian ditarik mempunyai 

satu pengertian, tentang penciptaan garis abstraksi yang menggambarkan figur 

dari suatu moment berdasarkan pikiran, perasaan, pengalaman serta pengamatan 

yang dialami sehari-hari. Moment tersebut dituangkan kedalam lukisan yang 

diambil dari pemikiran sebelumnya dengan proses pematangan konsep. 

 Sehingga makna dari judul tugas akhir penciptaan karya seni lukis ini 

adalah garis yang  menjadi peran pokok dalam memvisualkan figur dari ide 

pencipta mengenai moment keseharian, pengalaman batin, serta spontanitas 

gagasan yang seketika muncul saat proses pemilihan ide setiap lukisan. 

                                                             
9
https://www.academia.edu/6301572, diakses pada tanggal 27 Januari 2016, pukul 21:22 WIB 

10
 Soedarso, SP. Op.Cit., p.10 
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Perwujudan disetiap karya tentu melalui pertimbangan dan pemikiran estetika 

dalam menentukan bentuk, komposisi warna, juga letak dari objek karya agar 

proporsi penempatan figur dengan elemen pendukung seimbang. 
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